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Abstrak

Daun jawer kotok mentiliki aktivitas sebagei antibakteri dan antifungi. Karena kandungan senyawa yang
dimilikinya, daun jawer kotok bisa digunakan sebagai antiseptik tangan. Penelitian ini bertujuan unfuk
memformulasikan sediaan gel antiseptik tangan yong mengandung ekstrak daun jawer kotok dan menguji
aktivitasnya. Ekstrasi daun jawer kotok dilakukan dengan metode maserasi Optimasi formula sediaan gel
dilakukan dengan menggunakan 2 jenis gelling agent yaitu HPMC (0,5:0,75 dan 19) dan karbomer (0,25; 0,5;
0,75 dan 1%). Formula basis terbaik dibuat sediaan gel antiseptik dengan variasi konsentrasi ekstrak daun jawer
kotok yaitu 0,25; 0.5 dan 1%. Uji aktivitas antiseptik dilakukan dengan metode replika. Dilakukan evaluasi
stabilitas fisik terhadap sediaan gel antiseptik tangan. Basis dengan gelling agent 0,5% memiliki karakteristik
yang baik dibandingkan formula lainnya untuk membentuk sediaan gel antiseptik tangan. Sediaan gel antiseptik
mengandung esktrak daun jawer kotok 0.25% telah memiliki aktivitas antiseptik. Hasil uji stabilitas
menunjukkan adanya perubahan warna sediaan selama 28 hari penyimpanan.

Kata Kunci: Ekstrak daun jawer kotok, antiseptik tangan, karbomer, HPMC, metode replika

1. Pendahuluan

Tangan merupakan media perantara yang penting masuknya mikroba ke dalam tubuh dan
menimbulkan infeksi. Tangan memiliki struktur yang kompleks sehingga merupakan tempat ideal
bagi pertumbuhan mikroba. Mikroba  patogen yang dapat dijumpai di kulit sebagai
mikroorganisme transien adalah Escherichia coli, Salmonella sp, Shigella sp, Clestridium perfringens,
Giardia lambiia, virus norwalk dan virus hepatitis A (Snyder, 2010:4). Biasanya mikroorganisme ini
dapat ditemukan di telapak tangan, ujung jari dan di bawah kuku. Mikroba lainnya yang paling
banyak ditemukan adalah Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis yang merupakan
flora tetap. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit jika telah mencapai jumiah 1.000.000 atau 105
per gram makanan, suatu jumlah yang cukup untuk memproduksi toksin [Snyder, 2010:5).

Cuci tangan adalah suatu hal yang sederhana untuk menghilangkan kotoran dan meminimalisir
kuman yang ada di tangan. Flora transien akan mati atau dapat dihilangkan dengan cuci tangan,
sedangkan flora tetap yang sering dijumpai di bawah kuku, sulit dihilangkan. Flora tetap akan
selalu ada dan bertahan hidup (survive), apalagi tempat tersebut menyediakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan mikroba (Farida, 2008:28). Maka perlu penggunaan antiseptik untuk
membantu menghilangkan mikroba yang tersisa pada tangan. Antiseptik adalah zat yang
digunakan untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme yang hidup di
permukaan tubuh (Pelczar, 1988:499). Daum~ jawer kotok (Plectranthus scuteilarioides)
mengandung minyak atsiri, flavonoid, steroid, tanin, dan sapenin. Tanin memiliki kadar yang paling
tinggi yang tersebar di dalam tumbuhan [Mutiatikum et al, 2010:16). Secara tradisional daun jawer
kotok digunakan untuk pengobatan wasir, bisul, abses, borok, radang telinga, terlambat haid,
cacing gelang, keputihan, gangpguan pencernaan {Resmi et al, 2011:59). Daun jawer kotok
mengandung senyawa sterol, triterpen dan diterpen yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri T. mentagrophyte, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Staphylococcus paratyphosa,
Eschericia coli dan Pseudormonas aeruginosa (Amor et al, 2001:2 dan Ragasa, 2001:927). Selain itu
daun jawer kotok diketahui memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur Candida albicans (Yuniarni
et al, 2001:112 dan Amor et al, 2001:2). Daun jawer kotok termasuk kedalam famili lemiaceae
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yang mengandung terpenoid (mono-, sesqui-, did an tri) dan mengandung fenol misalnya asam
fenol dan asam rosmarinat yang memiliki aktivitas antibakteri, antihistamin, antivirus dan juga
sebagai antihormonal (David et af,, 1977:1783).

Berdasarkan khasiat dan aktivitas antibakteri daun jawer kotok tersebut, maka pada penelitian ini
dibuat formulasi sediaan gel antiseptik tangan dari ekstrak daun jawer kotok. Berdasarkan
pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
formulasi gel antiseptik tangan yang mengandung ekstrak daun jawer kotok dan bagaimana
aktivitas sediaan gel yang dibuat pada berbagai konsentrasi ekstrak sebagai gel antiseptik tangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sediaan gel antiseptik tangan yang mampu
mengurangi aktivitas bakteri pada tangan.

2. Metodologi Penelitian

Daun jawer kotok diperoleh dari kebun percobaan tanaman obat Manoko, Lembang. Selanjutnya
dilakukan determinasi pada tanaman jawer kotok di Herbarium Jatinangor Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi, Universitas Padjajaran.

Daun jawer kotok dikumpulkan lalu dicuci bersih, ditiriskan, kemudian diangin-anginkan di tempat
terbuka yang terlindung dari cahaya matahari langsung. Selanjutnya dihaluskan sampai menjadi
serbuk menggunakan blender. Serbuk yang dihasilkan kemudian diamati bau, bentuk dan warna
juga dilakukan pengujian kadar air, kadar sari dan kadar abu. Kemudian dilakukan penapisan
fitokimia.

Ekstrak daun jawer kotok dibuat dengan maserasi dengan menggunakan etanol 96% sambil
sesekali diaduk kemudian dibiarkan selama 5 hari dan dilakukan penggantian pelarut setiap
harinya. Kemudian hasil maserasi disaring dan diuapkan dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental daun jawer kotok. Kemudian dilakukan penapisan
fitokimia terhadap ektsrak dan dilakukan karakterisasi mutu esktrak yaitu organoleptis dan pH.

Selanjutnya dilakukan optimasi basis gel pencuci tangan menggunakan dua jenis basis dengan
variasi konsentrasi yaitu karbomer 940 ( 0,25; 0,5; 0,75 dan 1%) dan HPMC (0,5; 0,75; dan 1%).
Kedalam basis karbomer ditambahkan Trietanolamin (TEA). Kedalam basis HPMC dan karbomer
ditambahkan pelarut organik yaitu propilenglikol. Terhadap formula basis tersebut dilakukan
pengamatan organaletis dan konsistensi. Kemudian di tentukan basis terbaik untuk selanjutnya
ditambahkan esktrak daun jawer kotok.

Terhadap gel antiseptik tersebut dilakukan uji antiseptik dengan menggunakan metode replika dan
dilakukan evaluasi stabilitas fisik.

3. Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan formulasi sediaan gel antiseptik tangan (handsanitizer). Bahan
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jawer kotok ( Plectranthus scutellarioides
(L.) R.Br.) yang diperaleh dari Manoko, Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Bahan dideterminasi
di Herbarium Jatinangor Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi, Universitas
Padjajaran. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan dalam penelitian
adalah benar jawer kotok dengan nama jenis (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br.). Simplisia yang
dihasilkan memiliki bau khas, berwarna hitam kehijauan dan berbentuk serbuk.

Tabel 1 Hasil karakterisasi Mutu Simplisia Daun Jawer Kotok

Karakterisasi Hasil (%) MM
Kadar arr 925 + 1,767 <10P%
Kadar san larut air 34,49 + 0,849 >22%
Kadar san larus etanaol 7.04+ 0,268 = 5%
Kadar abu total 7.40 £ 0,260 < 8%
Kadar abu tidak larut asam 2.76 _ < 2%
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Terhadap bahan tersebut dilakukan karakterisasi mutu simplisia untuk menjamin agar simplisia
yang dihasilkan memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Tabel 1 menyajikan hasil karakterisasi
simplisia daun jawer kotok.

Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan esktrak untuk mengetahui golongan senyawa
metabolit sekunder. Uji penapisan meliputi senyawa kimia tanin, saponin, steroid, terpenoid,
flavonoid dan alkaloid (Mutiatikum et al, 2010:4]. Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat di
Tabel.2. Hasil skrining fitokimia pada sampel dan ekstrak daun jawer kotok menunjukkan terdapat
senyawa tanin. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa daun jawer
kotok memiliki tanin dengan kadar yang tinggi [Mutiatikum et af., 2010:16). Tanin juga bisa
dijadikan sebagai marker atau zat identitas untuk tanaman jawer kotok. Selain itu hasil skrining
juga menunjukan adanya kandungan flavonoid, saponin, quinon, dan terpenoid. Kandungan
tersebut diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri sehingga dapat mengurangi jumlah bakteri
yang terdapat pada telapak tangan. Daun jawer kotok seharusnya mengandung terpenoid yaitu
(mono-, sesqui-, di- dan tri-) namun triterpencid pada sampel ini tidak terdeteksi. Quinon pada
simplisia tidak terdeteksi namun pada ekstrak terdeteksi hal ini disebabkan karena pada simplisia
masih banyak zat pengotor lain sehingga sulit untuk terdeteksi sedangkan setelah diekstraksi oleh
etanol quinon lebih banyak tertarik dari simplisia sehingga pada ekstrak banyak terdapat quinon
dan dapat terdeteksi.

Tabel. 2 Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak

Kandungan Senyawa Simpilsla EkKstrak
_— — ——————
Alkaloid o -
Flavonowd + +
_Saponm + +
Lon - =
Monotempenoid + +
Sesquiterpencid + +
Polfenol + +
Tanin + +
Tmerpenouwd o .
Steroid + +
Kererangan {+)=Terdereks1

(-}= Tudak Terdeteks1

Bahan selanjutnya diekstraksi, sehingga diperoleh esktrak kental 76,54 gram. Terhadap ekstrak
dilakukan karakterisasi mutu meliputi organoleptis dan pH ekstrak. Organoleptis yang diamati
diantaranya warna, bau, dan bentuk. Hasil karakterisasi esktrak dapat dilihat pada Tabel .3

Tabel .3 Karakterisasi esktrak daun jawer kotok

Karakterisasi Hasil
Bentuk Cairan sangat kental
Warna Hijau Kehitaman
Bau Khas
pH 4,562

Optimasi basis sediaan gel antiseptik menggunakan dua jenis gelling agent yaitu karbomer dan
HPMC. Tabel formula basis dapat dilihat pada Tabel .4.
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Tabel.4 Formula Optimasi Basis

Nama Bahan (%) F1 F2 F3 ¥4 FS F6 ¥7
Karbomer 0.25 0.5 Q.75 1 - - -
Trietanolamin gs qs qs qs - - -
HPMC - - - - - 0.5 Q.75 1
Proplenglikol 10 10 10 to 10 10 10
Agquadest ad 100 100 1.4 100 100 100 100

F = formula

Selanjutnya diamati konsistensi dan organoleptis pada setiap basis. Hasilnya terdapat pada
Tabel.5.

Tabel.5 Hasil Optimasi Basis Gel

Jenis Basls Organoleptis Konsistensi
F1l Jernih, tidak berbau ———
F2 Jemih, tidak berbau bt
F3 Jermuh, tdak berbau T
¥4 Jernily, tidak berban PR
FSs Jernily, idak berbau -+
F6 Agak keruh tidak berbau
F7 Agak keruh tidak berbau +—+
Sediaan i pasaran Jernil, tidak berban -

Keterangan = (+) Tingkat Konsistensi

Berdasarkan hasil optimasi basis terlihat bahwa gel dengan basis karbomer memberikan
karakteristik fisik yang lebih baik berdasarkan pengamatan organoleptis dan konsistensi. Karena
itu formula dengan basis karbomer yaitu F1 dan F2 dipilih untuk menjadi basis ge! antiseptik.
Formula F3 dan F4 tidak dipilih karena konsistensinya terlaiu tinggi untuk dijadikan gel antiseptik.
Dan formula F5 juga tidak digunakan karena konsistensinya yang terlalu rendah untuk dijadikan
gel antiseptik. Terhadap formula F1 dan F2 kemudian ditambahkan ekstrak 1% untuk menentukan
basis terbaik yang akan digunakan pada formulasi gel jawer kotok. Formula dan hasilnya dapat
ditihat pada Tabel.6 dan 7.

Tabel. 6 Optimasi gel ekstrak daun jawer kotok 1%

Nama Bahan (% ) F1 2
Lkstrak Daun Jawer Kotok 1 1
Karbomer 0.25 0.5
Trietanolamin qs ys
Propidenglikol 10 10
Metil Paraben 0.18 0,18
Propilparaben 0,02 0,02
Agquadest ad 100 100

Tabel.7 Hasil optimasi gel ekstrak daun jawer kotok 1%

Formula Bau Warna Bentuk
1 Bau khas Coklat Kehyauan Liguid
F2 Bau khas Coklat Kehyauan Semisohd
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Sediaan F1 dengan kKandungan karbomer 0,25% berbentuk cairan {encer) sedangkan pada F2
dengan kandungan kabomer lebih tinggi yaitu 0,5%, menghasilkan sediaan yang masih cukup
kental (gel) sehingga F2 dipilih sebagai formula gel antiseptik. Sediaan gel yang mengandung
esktrak daun jawer kotok 1% memiliki warna coklat kehijauan yang pekat. Hal tersebut
mengurangi nilai estetika sediaan untuk dijadikan sediaan gel antiseptik tangan. Oleh karena itu
untuk memperbaiki organoleptis sediaan gel antiseptik ini, maka dibuat juga sediaan gel dengan
konsentrasi ekstrak yang lebih rendah yaitu 0,25 dan 0,5%. Adapun formulasi keseluruhan dapat
dillihat pada Tabel. 8

Tabel. 8 Formulasi sediaan gel antiseptik

Nama Bahan (%) F2A F2B F2C
Ekstrak Daun Jawer Kotok 0,25 0.5 1
Karbomer 0.3 0,3 Q.5
Tretanolanun qQs qs s
Propienghikok 10 10 L0
Meti Paraben 0,18 0,18 0,18

_Propil Paraben 0,02 Q.02 0,02
Aquadest ad 100 100 100

Pada formulasi sediaan gel antiseptik ditambahkan pengawet yaitu metil paraben dan propil
paraben. Terhadap ketiga formulasi tersebut kemudian dilakukan pengujian aktivitas antiseptik
dengan menggunakan metode replika. Pada pengujian menggunakan media Nutrien Agar (NA)
sebagai media padat. Pengujian dilakukan pada masing-masing konsentrasi 0,25; 0,5 dan 1% dan
kontrol dengan cara meneteskan gel pada telapak tangan kemudian diusapkan selama 20 detik. Ibu
jari kemudian di swab pada media yang sudah padat jumlah koloni selanjutnya dihitung dan
replikasi dilakukan sebanyak tiga kali. Adapun hasil replikasi dapat dilihat pada Tabel. 9.

Tabel.9 Hasil pengujian replikasi

Perlakuan Jumlah Bakteri (rata-rata + SD)

Pembending 0

Kontrol - 2567513

Kontrol + 32z 6,08

F24* 11,67 + 284

F2B* 711=134

F2C* 633+ 141

Keterangan : Kontrol + = Kontrol Tangan (Tanpa Diberi Perlakuan)

Kontrol - = Basis tanpa diberi ekstrak
Pembanding = produk gel antiseptik di pasaran
™ = Berbeda bermakna dengan kontrol tangan (p< (.05}

Hasil pengujian efektifitas sediaan gel esktrak etanol daun jawer kotok sebagai antiseptik tangan
dengan menggunakan metode replika menunjukkan bahwa sediaan gel antiseptik daun jawer
kotok dapat menurunkan jumlah bakteri pada kulit. Dengan semakin meningkatnya kadar ekstrak
daun jawer kotok maka jumlah koloni bakteri semakin menurun.

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Anova terlihat bahwa terdapat perbedaan bermakna
jumlah bakteri dari sediaan F2A, F2ZB dan F2C yang dibandingkan dengan kontrol (tanpa diberi
sediaan). Hal tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi esktrak, 0,25% sediaan sudah
memberikan efek sebagai antiseptik tangan. Sehingga formula FZA dipilih untuk dijadikan formula
gel antiseptik eskirak daun jawer kotok karena memiliki penampilan fisik yang lebih baik
dibandingkan dengan F2B dan F2C. Terhadap sediaan F2A tersebut selanjutnya dilakukan evaluasi
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sediaan gel Gel yang dihasilkan berwarna coklat bening, berbau khas, homogen dan memiliki pH
6,204 +0,270.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ini maka dapat disimpukan bahwa formula gel
dengan gelling agent karbomer 0,5% memiliki karakteristik fisik yang baik dibanding formula
lainnya untuk membentuk sediaan gel antiseptik tangan mengandung ekstrak daun jawer kotok
dan sediaan gel mengandung esktrak daun jawer kotok 0,25% telah memiliki aktivitas antiseptik
tangan yang berbeda bermakna dengan kontrol tangan (p<0,05).
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